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Abstrak 

Lansia merupakan kelompok rentan terhadap penyakit tidak menular (PTM) akibat penurunan fungsi fisiologis, keterbatasan 

aktivitas fisik, serta rendahnya kebiasaan pemeriksaan kesehatan rutin. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

untuk meningkatkan deteksi dini kondisi kesehatan, partisipasi aktivitas fisik, dan pemahaman kesehatan lansia melalui 

program Gerakan Sehat: Pemeriksaan Kesehatan Dasar dan Senam Massal di Klinik Bethesda Saribudolok. Metode yang 

digunakan adalah Participatory Learning and Action (PLA), yang menekankan keterlibatan aktif peserta melalui tahapan 

identifikasi kebutuhan kesehatan, pemeriksaan kesehatan dasar, senam lansia, edukasi interaktif, serta refleksi dan evaluasi 

partisipatif. Sasaran kegiatan adalah 23 lansia yang mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan 

bahwa 69,6% lansia belum terbiasa melakukan pemeriksaan kesehatan rutin. Pemeriksaan tekanan darah mengungkapkan 

bahwa 52,2% lansia berada pada kategori pra-hipertensi dan hipertensi, sementara pengukuran indeks massa tubuh 

menunjukkan 56,5% lansia mengalami kelebihan berat badan dan obesitas ringan. Seluruh peserta (100%) mengikuti senam 

lansia hingga selesai, dengan 82,6% mampu mengikuti sebagian besar gerakan. Edukasi kesehatan meningkatkan 

pemahaman tentang pentingnya pemeriksaan rutin dari 39,1% menjadi 87,0%, serta mendorong 78,3% lansia memiliki niat 

melakukan aktivitas fisik secara rutin. Tingkat kepuasan peserta mencapai 91,3%, menunjukkan penerimaan kegiatan yang 

sangat baik. Kegiatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran, partisipasi, dan pemahaman kesehatan lansia, serta 

berpotensi menjadi model pengabdian masyarakat promotif-preventif berbasis partisipasi yang berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Pengabdian kepada Masyarakat; Pemeriksaan Kesehatan; Senam Massal; Lansia.  

 
Abstract 

The elderly are a vulnerable group to non-communicable diseases (NCDs) due to decreased physiological function, limited 

physical activity, and low routine health check-up habits. This community service activity aims to improve early detection of 

health conditions, participation in physical activity, and health awareness for the elderly through the Healthy Movement 
program: Basic Health Check-up and Mass Exercise at the Bethesda Saribudolok Clinic. The method used is Participatory 

Learning and Action (PLA), which emphasizes the active involvement of participants through the stages of identifying health 

needs, basic health check-ups, elderly exercise, interactive education, and participatory reflection and evaluation. The 

activity targeted 23 elderly who participated in the entire series of activities. The results showed that 69.6% of the elderly 
were not accustomed to routine health check-ups. Blood pressure checks revealed that 52.2% of the elderly were in the pre-

hypertension and hypertension categories, while body mass index measurements showed that 56.5% of the elderly were 

overweight and mildly obese. All participants (100%) completed the elderly exercise program, with 82.6% able to follow 

most of the movements. Health education increased understanding of the importance of regular checkups from 39.1% to 
87.0%, and encouraged 78.3% of seniors to engage in regular physical activity. Participant satisfaction reached 91.3%, 

indicating excellent acceptance of the program. This program has proven effective in increasing awareness, participation, 

and understanding of senior health, and has the potential to become a sustainable, participatory, promotive-preventive 
community service model. 
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1. PENDAHULUAN 

Perubahan pola hidup masyarakat modern yang cenderung kurang aktif secara fisik, disertai dengan rendahnya 

kesadaran terhadap pemeriksaan kesehatan rutin, berkontribusi besar terhadap meningkatnya prevalensi penyakit 

tidak menular (PTM) seperti hipertensi, diabetes melitus, dan obesitas [1]. Penyakit-penyakit tersebut tidak 

hanya menurunkan kualitas hidup individu, tetapi juga meningkatkan beban pelayanan kesehatan, khususnya di 

fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama [2]. Kondisi ini menegaskan pentingnya upaya promotif dan 

preventif yang berfokus pada deteksi dini serta pemberdayaan masyarakat dalam menjaga kesehatannya secara 

mandiri [3]. 

 

Hany et al. (2025) menegaskan bahwa penerapan gaya hidup sehat, termasuk aktivitas fisik teratur dan 

pemantauan kondisi kesehatan secara berkala, merupakan kunci utama dalam menurunkan risiko penyakit tidak 

menular, khususnya pada kelompok usia lanjut. Dalam panduan tersebut dijelaskan bahwa aktivitas fisik yang 

dilakukan secara teratur dan sesuai dengan kemampuan lansia mampu meningkatkan kebugaran jasmani, 

menjaga fungsi kardiovaskular, serta memperlambat penurunan fungsi tubuh akibat penuaan [4]. Oleh karena itu, 

aktivitas fisik yang bersifat massal dan mudah diikuti, seperti senam lansia, menjadi salah satu strategi efektif 

dalam upaya pencegahan PTM. 

 

Pemeriksaan kesehatan dasar, seperti pengukuran tekanan darah dan indeks massa tubuh (IMT), merupakan 

langkah awal yang efektif dalam mengidentifikasi faktor risiko PTM [5]. Namun, dalam praktiknya, 

pemeriksaan ini sering kali belum dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat karena kurangnya pemahaman, 

persepsi bahwa pemeriksaan hanya diperlukan saat sakit, serta keterbatasan akses dan motivasi [6]. Oleh karena 

itu, diperlukan strategi pendekatan yang lebih partisipatif dan edukatif agar masyarakat tidak hanya menjadi 

objek pemeriksaan, tetapi juga memahami makna dan manfaat dari hasil yang diperoleh [7]. 
 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa intervensi yang menggabungkan pemeriksaan kesehatan dasar dan 

aktivitas fisik terstruktur, seperti senam lansia, terbukti memberikan dampak positif terhadap status kesehatan 

fisik lansia [8]. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [9] melaporkan bahwa program senam lansia yang 

dikombinasikan dengan pemeriksaan tekanan darah, kadar gula darah, dan asam urat menunjukkan perbaikan 

kondisi kesehatan lansia setelah pelaksanaan kegiatan tersebut. 

 

Selain itu, kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan pada 2024 di komunitas gereja mengungkapkan 

bahwa senam massal bersama disertai pemeriksaan kesehatan dasar dapat meningkatkan kesehatan fisik lansia 

sekaligus meningkatkan kesadaran mereka terhadap perlu pemeriksaan dini dan gaya hidup aktif [10]. 
 

Klinik Bethesda Saribudolok sebagai fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama memiliki peran strategis 

dalam mengembangkan program promotif dan preventif berbasis komunitas. Namun, kegiatan kesehatan yang 

melibatkan partisipasi aktif masyarakat secara langsung masih perlu ditingkatkan, khususnya dalam bentuk 

kegiatan terpadu yang menggabungkan aspek pemeriksaan kesehatan, aktivitas fisik, dan edukasi kesehatan. 

Pendekatan Participatory Learning and Action (PLA) menjadi relevan dalam konteks ini karena menempatkan 

masyarakat sebagai subjek utama dalam proses belajar dan bertindak untuk meningkatkan derajat kesehatannya 

[11]. 

 

Tujuan kegiatan PkM ini adalah untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat melalui deteksi dini kondisi 

kesehatan, peningkatan kebugaran jasmani, serta penguatan pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya perilaku hidup sehat. Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan 

tema “Gerakan Sehat: Pemeriksaan Kesehatan Dasar dan Senam Massal di Klinik Bethesda Saribudolok” 
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dilaksanakan sebagai upaya promotif dan preventif yang partisipatif. Kegiatan ini diharapkan tidak hanya 

memberikan manfaat jangka pendek berupa informasi kondisi kesehatan masyarakat, tetapi juga mendorong 

terbentuknya kesadaran, pengetahuan, dan perilaku hidup sehat yang berkelanjutan melalui keterlibatan aktif 

masyarakat [12]. 

 

2. METODE  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di Klinik Bethesda Saribudolok dengan sasaran 23 

orang lansia yang berada di wilayah sekitar klinik. Metode yang digunakan adalah Participatory Learning and 

Action (PLA), yaitu pendekatan partisipatif yang menekankan keterlibatan aktif sasaran dalam seluruh rangkaian 

kegiatan, mulai dari identifikasi masalah, proses pembelajaran, hingga refleksi hasil kegiatan [13]. Adapun 

tahapan kegiatan PkM ini sebagai berikut: 

 

Tahap awal kegiatan diawali dengan identifikasi kebutuhan dan kondisi kesehatan masyarakat, yang dilakukan 

melalui koordinasi awal dengan pihak Klinik Bethesda Saribudolok untuk memperoleh gambaran umum kondisi 

kesehatan lansia di wilayah tersebut. Dilakukan dialog singkat dan observasi awal terhadap lansia yang menjadi 

calon peserta untuk mengidentifikasi keluhan kesehatan yang sering dialami, seperti tekanan darah tinggi, 

kelelahan fisik, dan keterbatasan aktivitas. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui permasalahan kesehatan yang 

sering dialami masyarakat serta menentukan bentuk kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 

peserta. 

 

Tahap kedua, pelaksanaan pemeriksaan kesehatan dasar secara partisipatif, yang diikuti oleh 23 orang lansia. 

Pemeriksaan meliputi pengukuran tekanan darah, berat badan, tinggi badan, serta perhitungan indeks massa 

tubuh (IMT). Dalam proses ini, lansia tidak hanya menjadi objek pemeriksaan, tetapi juga dilibatkan secara aktif 

dengan diberikan penjelasan langsung mengenai hasil pemeriksaan dan maknanya bagi kondisi kesehatan 

mereka. Pendekatan ini bertujuan meningkatkan pemahaman lansia terhadap status kesehatannya sendiri serta 

menumbuhkan kesadaran akan pentingnya pemeriksaan kesehatan rutin sebagai upaya deteksi dini penyakit 

tidak menular. 

 

Setelah pemeriksaan kesehatan, tahap ketiga yaitu pelaksanaan senam lansia secara massal dan partisipatif. 

Senam dipandu oleh instruktur dengan gerakan sederhana, intensitas ringan hingga sedang, dan disesuaikan 

dengan kemampuan fisik lansia. Seluruh peserta didorong untuk mengikuti senam secara aktif sesuai dengan 

batas kemampuan masing-masing, sehingga tercipta suasana yang aman, nyaman, dan menyenangkan. Melalui 

kegiatan ini, lansia memperoleh pengalaman langsung mengenai manfaat aktivitas fisik dalam menjaga 

kebugaran dan kesehatan tubuh. 

 

Tahap keempat, edukasi kesehatan interaktif yang disampaikan secara komunikatif dan mudah dipahami oleh 

lansia. Edukasi mencakup pentingnya aktivitas fisik teratur, pemeriksaan kesehatan berkala, serta penerapan pola 

hidup sehat untuk menurunkan risiko penyakit tidak menular. Lansia diberikan kesempatan untuk bertanya, 

berbagi pengalaman, dan menyampaikan pendapat terkait kebiasaan hidup sehari-hari, sehingga proses 

pembelajaran berlangsung dua arah dan mendorong keterlibatan aktif peserta. 

 

Tahap akhir kegiatan adalah refleksi dan evaluasi partisipatif, yang dilakukan dengan melibatkan seluruh lansia 

peserta kegiatan. Lansia diminta menyampaikan kesan, manfaat yang dirasakan, serta saran terhadap 

pelaksanaan kegiatan. Evaluasi dilakukan secara kualitatif melalui observasi terhadap tingkat partisipasi, 

antusiasme, dan respons lansia selama kegiatan berlangsung. Hasil refleksi dan evaluasi ini digunakan sebagai 

dasar perbaikan dan pengembangan kegiatan pengabdian kepada masyarakat serupa di masa mendatang. 
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3. HASIL  

Kegiatan gerakan sehat ini diikuti oleh 23 orang lansia di klinik Bethesda Saribudolok. Berikut ini adalah hasil 

kegiatan yang dibagi dalam beberapa aspek dan didukung dengan data kuantitatif serta interpretasi kualitatif. 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat pada Lansia (n = 23) 

Aspek Kegiatan Variabel/Indikator Hasil (n) Persentase (%) 

Identifikasi Awal Kesehatan Tidak melakukan pemeriksaan kesehatan rutin 16 69,6 
 

Pemeriksaan hanya saat ada keluhan 7 30,4 

Pemeriksaan Tekanan Darah Tekanan darah normal 11 47,8 
 

Pra-hipertensi 8 34,8 
 

Hipertensi 4 17,4 

Indeks Massa Tubuh (IMT) IMT normal 10 43,5 
 

Kelebihan berat badan 9 39,1 
 

Obesitas ringan 4 17,4 

Partisipasi Senam Lansia Mengikuti senam hingga selesai 23 100 
 

Mengikuti sebagian besar gerakan 19 82,6 
 

Penyesuaian gerakan 4 17,4 

Pemahaman & Motivasi Kesehatan Memahami pentingnya pemeriksaan rutin 

(sebelum edukasi) 

9 39,1 

 
Memahami pentingnya pemeriksaan rutin (sesudah 

edukasi) 

20 87,0 

 
Berniat melakukan aktivitas fisik rutin 18 78,3 

Evaluasi & Kepuasan Peserta Kegiatan bermanfaat dan sesuai kebutuhan 21 91,3 
 

Usulan kegiatan dilakukan secara rutin 2 8,7 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi pada tabel hasil identifikasi awal kesehatan menunjukkan bahwa mayoritas lansia 

(69,6%) belum melakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin dan hanya memeriksakan diri ketika muncul 

keluhan (30,4%). Hasil pemeriksaan tekanan darah, hasil menunjukkan bahwa meskipun hampir setengah lansia 

(47,8%) berada pada kategori tekanan darah normal, masih terdapat proporsi lansia yang cukup besar dengan 

kondisi pra-hipertensi (34,8%) dan hipertensi (17,4%). Hasil pengukuran indeks massa tubuh (IMT) 

memperlihatkan bahwa hanya 43,5% lansia yang berada pada kategori IMT normal, sementara 39,1% berada 

pada kategori kelebihan berat badan dan 17,4% mengalami obesitas ringan. Hasil partisipasi dalam senam lansia, 

seluruh peserta (100%) mampu mengikuti kegiatan hingga selesai, dengan 82,6% di antaranya mengikuti 

sebagian besar gerakan dengan baik dan 17,4% melakukan penyesuaian gerakan sesuai kondisi fisik. 

Pemahaman lansia terhadap pentingnya pemeriksaan kesehatan rutin meningkat dari 39,1% sebelum edukasi 

menjadi 87,0% setelah edukasi. Selain itu, sebagian besar lansia (78,3%) menyatakan memiliki niat untuk 

melakukan aktivitas fisik secara rutin. Hasil evaluasi dan kepuasan peserta, mayoritas lansia (91,3%) 

menyatakan bahwa kegiatan yang dilaksanakan bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan mereka, sementara 

8,7% menyarankan agar kegiatan dilakukan secara rutin.  

 
Gambar 1. Dokumentasi kegiatan PkM 
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4. PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa sebagian besar lansia belum memiliki 

kebiasaan melakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin, sebagaimana terlihat dari 69,6% lansia yang tidak 

melakukan pemeriksaan berkala. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh [14] yang menyatakan bahwa 

rendahnya kesadaran pemeriksaan kesehatan pada lansia merupakan salah satu faktor utama keterlambatan 

deteksi penyakit tidak menular (PTM), sehingga banyak kasus baru teridentifikasi ketika kondisi sudah 

memburuk. Kondisi ini menegaskan bahwa intervensi promotif dan preventif masih sangat dibutuhkan, 

khususnya melalui pendekatan yang melibatkan lansia secara aktif. 

 

Berdasarkan hasil pemeriksaan tekanan darah, ditemukan bahwa lebih dari separuh lansia berada pada kategori 

pra-hipertensi dan hipertensi (52,2%). Temuan ini mengindikasikan tingginya risiko PTM pada kelompok lansia, 

terutama penyakit kardiovaskular. Penelitian pengabdian yang dilakukan oleh [15] menunjukkan bahwa skrining 

tekanan darah pada lansia di tingkat komunitas efektif dalam mengidentifikasi kelompok berisiko dan menjadi 

dasar perencanaan intervensi gaya hidup sehat [16]. Dengan demikian, pemeriksaan kesehatan dasar yang 

dilakukan dalam kegiatan ini memiliki peran strategis sebagai langkah awal deteksi dini dan pencegahan 

lanjutan. 

 

Hasil pengukuran indeks massa tubuh (IMT) menunjukkan bahwa lebih dari setengah lansia berada pada 

kategori kelebihan berat badan dan obesitas ringan (56,5%). Kondisi ini memperkuat hubungan antara rendahnya 

aktivitas fisik dengan meningkatnya risiko PTM pada lansia. Penelitian yang dilakukan [17] dalam kegiatan 

pengabdian masyarakatnya melaporkan bahwa lansia dengan IMT berlebih cenderung memiliki risiko hipertensi 

dan gangguan metabolik yang lebih tinggi, sehingga diperlukan intervensi aktivitas fisik yang terstruktur dan 

berkelanjutan [18]. Oleh karena itu, senam lansia menjadi pilihan intervensi yang tepat karena dapat disesuaikan 

dengan kemampuan fisik lansia. 

 

Tingginya partisipasi lansia dalam senam, di mana 100% peserta mengikuti kegiatan hingga selesai, 

menunjukkan bahwa aktivitas fisik dengan intensitas ringan hingga sedang dapat diterima dengan baik oleh 

lansia. Sebagian besar lansia (82,6%) mampu mengikuti gerakan dengan baik, sementara sisanya melakukan 

penyesuaian sesuai kondisi fisik. Temuan ini sejalan dengan penelitian [19] yang menyatakan bahwa senam 

lansia berbasis komunitas tidak hanya meningkatkan kebugaran fisik, tetapi juga meningkatkan rasa percaya diri 

dan partisipasi sosial lansia [20]. Hal ini menunjukkan bahwa senam lansia efektif sebagai sarana promotif 

kesehatan yang aman dan inklusif. 

 

Aspek edukasi kesehatan interaktif menunjukkan hasil yang signifikan, ditandai dengan peningkatan pemahaman 

lansia tentang pentingnya pemeriksaan kesehatan rutin dari 39,1% menjadi 87,0% setelah edukasi, serta 

meningkatnya niat melakukan aktivitas fisik rutin (78,3%). Hasil ini mendukung konsep Participatory Learning 

and Action (PLA), di mana pembelajaran yang bersifat partisipatif terbukti lebih efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan dan mendorong perubahan perilaku kesehatan dibandingkan metode satu arah. Penelitian terbaru 

oleh [21] menegaskan bahwa edukasi kesehatan berbasis partisipasi masyarakat mampu meningkatkan kesadaran 

dan kepatuhan lansia terhadap perilaku hidup sehat. 

 

Selain itu, tingginya tingkat kepuasan lansia (91,3%) terhadap kegiatan menunjukkan bahwa program yang 

dirancang sesuai kebutuhan sasaran dan melibatkan mereka secara aktif memiliki peluang keberlanjutan yang 

lebih besar. Lansia yang menyarankan agar kegiatan dilakukan secara rutin (8,7%) mencerminkan adanya 

kebutuhan dan harapan terhadap program kesehatan yang berkesinambungan. Hal ini sejalan dengan 

rekomendasi yang menekankan pentingnya keberlanjutan program promotif-preventif untuk mencapai dampak 

jangka panjang dalam pengendalian PTM pada lansia [22]. 
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Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa kegiatan “Gerakan Sehat: Pemeriksaan Kesehatan 

Dasar dan Senam Massal” efektif dalam meningkatkan deteksi dini faktor risiko PTM, partisipasi aktivitas fisik, 

serta pemahaman kesehatan lansia. Integrasi pemeriksaan kesehatan, senam lansia, dan edukasi berbasis 

pendekatan PLA terbukti mampu menjawab permasalahan kesehatan lansia dan berpotensi menjadi model 

kegiatan pengabdian masyarakat yang dapat direplikasi di fasilitas pelayanan kesehatan primer lainnya. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan gerakan sehat: pemeriksaan kesehatan dasar dan senam massal di Klinik Bethesda 

Saribudolok yang diikuti oleh 23 orang lansia telah sukses berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif 

yang signifikan. Hal ini ditunjukkan oleh “Gerakan Sehat: Pemeriksaan Kesehatan Dasar dan Senam Massal” 

efektif dalam meningkatkan deteksi dini faktor risiko PTM, partisipasi aktivitas fisik, serta pemahaman 

kesehatan lansia. Integrasi pemeriksaan kesehatan, senam lansia, dan edukasi berbasis pendekatan PLA terbukti 

mampu menjawab permasalahan kesehatan lansia dan berpotensi menjadi model kegiatan pengabdian 

masyarakat yang dapat diaplikasikan pada pelayanan kesehatan primer lainnya. 
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